ABSTRAK

Tidak sedikit kasus mengenai data-data yang dipalsukan yang berakhir pada
sengketa sering mengemuka, baik di media cetak maupun elektronik dan bahkan
yang tidak terpublikasikan pun banyak. Mungkin dalam jangka pendek, pembeli
tidak mengalami gugatan dari pihak lain, tetapi dalam jangka panjang pembeli
akan mengalami gugatan dari pihak lain yang merasa memiliki hak atas tanahnya.
Dengan adanya cacat hukum pada suatu akta dapat menyebabkan tidak sahnya
perbuatan hukum yang dilakukan kemudian. Permasalahan tesis ini : mengapa
bisa terjadi pemalsuan tanda tangan dalam akta jual beli tanah yang dilakukan
oleh PPAT, bagaimana proses penanganan terhadap adanya pemalsuan tanda
tangan dalam akta jual beli tanah yang dilakukan oleh PPAT dan apakah Implikasi
adanya pemalsuan tanda tangan akta jual beli tanah yang dilakukan oleh PPAT.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis,
spesifikasi pendekatan deskriptis analisis, data yang digunakan data primer dan
data sekunder. Permasalahan yang dianalisis dengan teori perlindungan hukum
dan kepastian hukum.

Hasil penelitian tesis diketahui bahwa Faktor-faktor sebab terjadi pemalsuan
tanda tangan dalam akta jual beli tanah yang dilakukan Oleh PPAT vyaitu PPAT
telah memalsukan tanda tangan penjual dalam proses pembuatan Akta Jual Beli,
hal ini disebabkan karena PPAT menganggap bahwa telah ada tanda tangan dari
penjual dalam kuitansi jual beli sebelumnya sehingga menganggap tidak masalah
jika dalam Akta Jual Beli tanda tangan pihak penjual di palsukan.,Proses
penanganan terhadap adanya pemalsuan tanda tangan dalam akta jual beli tanah
yang dilakukan oleh PPAT vyaitu berdasarkan laporan dari pihak penjual yang
melaporkan karena merasa tanda tangan di palsukan dalam Akta Jual beli, maka
pihak kepolisian melakukan penyelidikan ke pihak PPAT. Implikasi adanya
pemalsuan tanda tangan akta jual beli tanah yang dilakukan oleh PPAT bisa saja
dihukum pidana, jika dapat dibuktikan dipengadilan dan Sanksi yang dapat
mengancam PPAT yang membuat akta tidak sesuai atau terindikasi adanya
pemalsuan tanda tangan dalam akta dokumen yang sebenarnya adalah sanksi
pemberhentian dengan tidak hormat dari jabatannya.
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ABSTRACT

Not a few cases of falsified data that ends in the dispute often surfaced, both
in print and electronic media and even non-publicized too much. Maybe in the
short term, buyers do not face a lawsuit from another party, but in the long run
the buyer will experience a lawsuit from another party who feels the rights to his
land. Having a legal defect in a deed may result in the illegality of a later act of
law. The problem of this thesis: why can there be counterfeiting of signatures in
the deed of sale and purchase of land done by PPAT, how the process of handling
the existence of signature falsification in the deed of sale and purchase of land
done by PPAT and whether the implication of signature falsification of deed of
sale and purchase of land done By PPAT.

The method used in this research is sociological juridical, specification of
jurisdiction approach of analysis, data used primary data and secondary data.
Problems are analyzed with the theory of legal protection and legal certainty.

The result of thesis research is known that the factors causing forgery of
signatures in the deed of buying and selling of land conducted by PPAT have
falsified the seller's signature in the process of making the Deed of Sale and
Purchase, this is because PPAT assume that there has been signature from the
seller in Receipt of previous buying and selling transaction so that it does not
matter if in the Sale and Purchase Deed of the seller's signature in fake., The
process of handling the signature fraud in the deed of sale and purchase of land
conducted by PPAT is based on report from the seller who sued because felt the
sign of the ladder in Fake in the Deed of Sale and Purchase, then the police
conduct an investigation to the PPAT. The implication of counterfeiting the
signatures of the land sale and purchase certificate conducted by PPAT may be
criminalized, if it can be proven in court and Sanctions that could threaten PPAT
which makes the deed inappropriate or indicated by the signature falsification in
the document deed which is actually dismissal sanction with disrespect From his
post.
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